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 Keistimewaan dalam hidup adalah kebahagiaan yang digapai dengan jerih 
payah dan penuh dengan pengorbanan ( Mizan Triadi) 
 Cobaan yang datang silih berganti bukanlah suatu rintang untuk 
menggapai suatu keberhasilan tetapi merupakan cambuk peringatan 
untuk meraih kesuksesan yang tertunda ( Mizan Triadi) 
 Pahami setiap persoalan yang belum dimengerti dan jangan mengerti 
pada suatu persoalan yang belum dipahami ( Mizan Triadi) 
 Esok tidak akan bias mengubah apa yang terjadi hari ini, tetapi hari ini 
masih terbuka untuk mengubah apa yang akan terjadi esok ( Mizan Triadi) 
 Hadapilah semua rintangan dengan ketabahan dan kesabaran serta jalani 
semua kehidupan dengan penuh keceriaan walaupun terkadang sangat 





Rintangan, cobaan dan ujian yang datang silih berganti sepanjang 
perjalananku penuh dengan suka dan duka, canda dan tawa, tetesan 
keringat dan air mata, dengan perlahan telah ku gapai dengan usaha dan 
do’a. Ya allah, limpahkanlah anugerah, rahmat dan karunia- Mu kepadaku 
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 Ayahanda ( Zamhari ) dan ibunda ( Ilusia ) tercinta, tersayang yang selalu 
membimbingku dan mendidikku dalam usaha dan do’a. 
 Istriku tersayang ( Repda Elviastuti, S.Pd ) dan Mutiaraku ( Muzafar 
Risqulah Zanda ) terima kasih atas do’a, dukungan dan bimbingannya. 
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 Teman- teman ( Robi Pramono, Ramdan Fitro, Mardian ) terima kasih atas 
bantuan dan motivasi dan semangat yang diberikan. 
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Penelitian ini berusaha mencari berapa besar hubungan atau 
kolerasi antara kekuatan otot lengan kemampuan servis bawah bola pada 
siswa putra Sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu. Sehingga 
metode yang digunakan adalah deskriptif kuantatif studi korelasi yaitu 
penelitian korelasional yang sering digunakan untuk mencari hubungan antar 
beberapa variabel (dua variabel atau lebih yang berhubungan satu sama 
lain). Dari perhitungan korelasi rxy produk moment diperoleh hasil rxy = 
0,714 > r tabel = 0,381 dengan taraf signifikan 5% sehingga Ho ditolak, 
artinya ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan 
kemampuan servis bawah bola voli siswa putra Sekolah SMK S-11 Serunting 
2 Kota Bengkulu berjumlah 135 orang, sampel diambil secara acak dari 
masing- masing populasi sebesar 20% sehingga sampel berjumlah 27 orang. 
Dari hasil analisa data diperoleh suatu kesimpulan penelitian : 1. 
Rata- rata kekuatan otot lengan siswa sebesar 22,27 masuk kategori 
sedang.   2. Rata- rata kemampuan servis bawah siswa sebesar 21,23 
masuk kategori sedang dan 3. Ada hubungan yang signifikan antara 
kekuatan otot lengan servis bawah siswa rxy= 0,714 > r tabel = 0,381 atau 
Ho ditolak. 















This research is to find correlation between the power of arm 
muscle of ball under scale ability to the students of SMK S-11 Serunting 2 
Bengkulu City.so the methode used is quantitative descriptive research which 
often used to find of the correlation. Among some variables (two or more 
variables which correlate to one or others). Bused on the calculate of rxy 
correlation moment product, it got the result rxy = 0,714 > r table = 0.381 with 
significant palned 5% so the Ho refused, it means that there is significant 
correlation between arm muscle with the ability under volleyball scale to the 
students boy of SMK S-11 Serunting 2 Bengkulu City total 135 students, the 
sample took in random sample manner from the each population is 20% so 
the sample is to be 27 students. 
Based on the data analysis, it got a research condusion : 1. The 
average of the power of students arm muscle is 22,27, it means that’s it is 
exactly category. 2. The average of under scale ability of students are 21,23 
it means that it is exactly category. 3. There is correlation which significant 
between the power of under scale arm muscle of students rxy= 0,714 > table 
= 0,381 or Ho refused. 

















Allhamdulillah, puji syukur khadirat Allah SWT yang telah 
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A. Latar Belakang 
  
Indonesia adalah sebagian dari salah satu Negara- Negara 
berkembang di dunia, yang sedang giatnya melakukan perubahan- 
perubahan untuk melaksanakan arah pembangunan segala bidang, maka 
seyogyanya pembangunan diarahkan pada peningkatan kualitas Sumber 
Daya manusia (SDM) sehungga manusia seutuhnya dapat dicapai, SDM 
yang memiliki keterampilan, kecerdasan, kepribadian serta sehat jasmani 
dan rohani itulah yang dapat membangun bangsa. 
Pembangunan dibidang olahraga merupakan salah satu aspek 
yang mempunyai arti penting, dibandingkan dengan aspek kehidupan 
lainnya. Hal ini disadri sepenuhnya oleh seluruh elemen masyarakat 
bahwa melalui olahraga akan dapat ditingkatkan kesegaran jasmani dan 
rohani serta pembentukkan sikap dan kepribadian yang serasi, seimbang 
dan selaras sesuai dengan hakikat pembangunan manusia seutuhnya. 
Pengakuan pentingnya olahraga dalam kehidupan berbangsa dan 
masyarakat umum serta masyarakat pendidikan dituangkan dalam banyak 
Keputusan atau Tap, salah satu Keputusan itu adalah tentang Tujuan 
Pendidikan nasional dalam UU Pendidikan No. 2 Tahun 1989 ( Wardani, 
1999:5.3). Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan 
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bangsa, bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan nalar, keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakat dan bangsa. 
Pada Sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu khususnya 
dikelas X dan XI, hasil belajar siswa terhadap permainan bola voli ini 
terlihat masih rendah. Ada indikasi rendahnya hasil belajar siswa terhadap 
permainan bola voli disebabkan oleh kurangnya daya tarik dan keinginan 
siswa dalam mempelajari permainan bola voli. Rendahnya hasil belajar 
siswa ini juga didorong dengan kondisi pembelajaran yang tidak 
membangkitkan keinginan siswa untuk mendalami permainan bola voli.  
Padahal kita tahu bahwa pembelajaran penjas merupakan mata 
pelajaran yang bersifat konkret, sehingga siswa perlu mendapatkan 
rangsangan dalam belajar agar lebih giat dan bersemangat, khususnya 
dalam pembelajaran bola voli. Rendahnya keinginan siswa dalam belajar 
bola voli juga berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa kelas 
X dan XI  Sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu pada permainan 
bola voli.  
Selanjutnya tujuan- tujuan pendidikan nasional di atas dicantumkan 
dalam Kurikulum Pendidikan Dasar Suplemen (1999). Arti Pendidikan 
Jasmani Dan Kesehatan adalah : 
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Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah merupakan bagian 
integral dari pendidikan keseluruhan yang dalam proses pembelajarannya 
mengutamakan aktivitas jasmani guna mendorong kebiasaan hidup sehat 
menuju pada pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial 
dan emosiaonal yang seras, , selaras dan seimbang Depdikbub (1999: 
1.2) 
Dari Kurikulum Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Suplemen 
1999 tercantum dalam Garis- Garis Program Pengajaran (GBPP). Salah 
satu pokok bahasan adalah permainan bola voli, yang materi ajar nya 
terdiri dari beberapa teknik dasar bermain bola voli. Permainan bola voli 
yang cocok dan sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan 
anak.menurut Yunus M adalah: 
Pengajaran olahraga atau pendidikan jasmani di sekolah, 
khususnya cababng olahraga bola voli, masih sulit diajarkan dalam bentuk 
atau arah olahraga yang sesungguhnya karena tingkat perkembangan 
fisik anak masih belum mampu mengatasi beban seberat itu, oleh sebab 
itu hampir semua cabang olahraga diberikan dalam bentuk 
disederhanakan atau diminimkan sesuai dengan tingkat- tingkat 
perkembangan anak di sekolah. Yunus M (1992.188). Untuk materi latihan 
teknik bola voli yang diajarkan untuk anak sekolah adalah 1. Teknik pass- 
atas 2. Teknik pass- bawah 3. Teknik servis 4. Teknik smash 5. Teknik 
block. Yunus M (1992: 191-193) 
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Sedangkan untuk pembinaan kondisi fisik merupakan pembinaan 
awal dan sebagai dasar pokok dalam mengikuti latihan dalam olahraga 
untuk mencapai suatu prestasi, oleh karena itu kondisi fisik ini harus 
dimiliki oleh setiap atlit atau olahragawan. Adapun bentuk latihan yang 
sebaiknya dimasukkan dalam program latihan kondisi fisik untuk bola voli 
yaitu : 
Bentuk latihan fisik pemain bola voli adalah : 1. Latihan pemanasan 
2.Latihan fleksibilitas 3. Latihan kecepatan, kelincahan dan kekuatan 4. 
Latihan melompat/ penguatan otot- otot kaki 5. Latihan mengontrol tubuh 
6. Latihan ketahanan, 7. Latihan penenangan, Mariyanto M, Sunardi, 
Agus Margono (1995 :303) 
Dari uraian yang tersebut di atas, salah satu teknik dasar yang 
harus dikuasai atau dimliki oleh anak sekolah adalah teknik dasar servis 
bawah, yaitu servis yang sangat mudah atau sederhana dan diajarkan 
terutamam untuk pemula, menurut Mariyanto 11 (1995 : 69- 72) Servis 
bawah untuk anak sekolah dilatih melalui beberapa rangkaian latihan yaitu 
: 
Rangkaian servis bawah meliputi 1. Lemparan dengan dua tangan 
lengan dengan jarak + 8 meter, 2. Lemparan dengan satu tangan dua 
anak saling berhadapan jarak + 8 meter 3. Lemparan yang mengarak ke 
tembok jarak + 8 meter  ( dua tangan atau satu tangan) 4. Bola dipukul 
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dengan gerakkan servis bawah, posisi kaki terbuka selebar bahu (+ 40 
cm), Mariyanto M (1995 : 67-72). 
Rangkaian latihan diatas akan dicapai dengan maksimal apabila 
kondisi fisik anak mendukung. Di dalam pembinaan kondisi fisik, latihan- 
latihannya harus dilakukan secara sistematis, teratur dan selalu 
meningkat dengan penyusunan program latihan yang cermat, mengikuti 
berbagai macam prinsip serta metode latihan yang akurat agar tercapai 
tujuan yang diharapkan , menurut Hadisasmita Yusuf ( 1992 : 105) 
menjelaskan : 
Spesifikasi latihan fisik meliputi : 1. Latihan untuk daya tahan 
seperti : Fartlek atau speedplay, cross country, Interval Training. 2. 
Latihan untuk kekuatan atau Strength seperti latihan – latihan tahanan ( 
resistence exercises), Weight Gifting, 3. Latihan Sirkuit training, 4. Latihan 
kelenturan ( fleksibilitas), Hadisasmita Y (1992 : 105) 
Dari uraian diatas jelaslah bagi kita bahwa servis bawah akan 
dapat dilakukan dengan baik oleh siswa apabila anak menguasai teknik 
dasar servis bawah yang baik serta kondisi fisik atau kekuatan otot lengan 
yang baik pula. 
Teknik dasar servis bawah yang baik dan benar adalah sebagai 
berikut : 1. Sikap awal dari servis tangan bawah : Pemukul berdiri normal 
di petak servis dengan sikap siap normal, kaki kiri di depan dan tangan kiri 
memegang bola 2. Pelaksanaan : Lambungkan bola dengan tinggi 
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secukupnya, ayunkan tangan kanan dengan sikap lurus ke bawah dan 
otot tangan ditegangkan, ayunan tangan seperti bandul 3. Sikap saat 
berkenaan : Telapak tangan menghadap bola , tepat pada saat berkenaan 
dengan bola 4. Sikap akhir : Setelah pukulan terjadi lakukan ledakkan dan 
langkahkan kaki kanan ke depan masuk lapangan dengan posisi siap. 
Sukintaka (1995 : 43-44) 
B. Identifikasi  Masalah 
Dari uraian dan penjelasan latar belakang di atas maka dapat di 
identifikasikan permasalahannya sebagai berikut : 
1. Belum diketahuinya apakah hubungan kekuatan otot lengan dengan 
servis bawah pada permainan bola vola pada siswa putra  sekolah SMK 
S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu. 
2. Seberapa besar kekuatan otot lengan siswa putra sekolah SMK S-11 
Serunting 2 Kota Bengkulu. 
3. Belum diketahui seberapa besar kemampuan servis siswa sekolah SMK 
S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, untuk lebih terarahnya atau terfokusnya 
masalah yang dibahas dalam penelitian ini, maka batas masalah meliputi 
: 




2. Kemampuan servis bawah siswa putra sekolah SMK S-11 Serunting 2 
Kota Bengkulu. 
3. Hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis bawah 
bola voli pada siswa  sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah yang tersebut di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Bagaimanakah hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 
servis bawah bola voli pada siswa putra sekolah   SMK S-11 Serunting 
2 Kota Bengkulu. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas maka tujuan penelitian menjadi : 
1. Mengetahui berapa besar rata- rata kekuatan otot lengan siswa putra 
sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu. 
2. Mengetahui berapa besar rata- rata kemampuan servis bawah siswa 
putra sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu. 
3. Mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan 
servis bawah bola voli siswa putra sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota 
Bengkulu. 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian, diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
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1. Guru sekolah SMK dan pelatih untuk menambah ilmu pengetahuan 
khususnya cabang Bola Voli agar dapat menggunakan konsep- 
konsep dasar, teknik dasar yang baik dan benar dalam melatih siswa 
bermain bola voli. 
2. Sekolah sebagai salah satu sumber atau tambahan ilmu baru sebagai 
masukan untuk guru dalam mengajar. 
G. Definisi Operasional  
Untuk lebih jelasnya pemahaman terhadaphasil penelitian di bawah ini 
akan dijelaskan arti kata- kata sebagai berikut : 
1. Hubungan atau Korelasi 
“ Keadaan yang berhubungan kontak, ada sangkut paut, ikatan 
antara mereka ada”, Depdikbub (1996:358) 
Jadi hubungan dalam penelitian ini adalah : Adakah kontak, 
sangkut paut, ikatan kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis 
bawah bola voli pada siswa putra sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota 
Bengkulu. 
2. Kekuatan Otot Lengan 
“ Kekuatan otot dan daya tahan otot adalah kesanggupan atau 
kemampuan suatu otot, yang memungkinkan pengembangan 
ketegangan otot dalam kontraksinya yang maksimal untuk melakukan 
kontraksi secara berulang- ulang tanpa mengalami kesulitan”. 
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Kekuatan otot lengan dalam penelitian ini adalah kemampuan 
otot lengan untuk melakukan servis bawah dalam bola voli. 
3. Servis Bawah 
“ Servis merupakan pukulan pembukaan untuk memulai suatu 
pertandingan dari susut teknik servis, ditinjau dari sudut taktik servis 
merupakan suatu serangan awal untuk mendapat nilai agar suatu regu 
berhasil meraih kemenangan” 
Servis bawah dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 
untuk menyeberangkan bola serta mengarahkan bola secara baik 














A.  Bola Voli 
1. Permainan Bola Voli 
Permainan bola voli menurut Sukintaka  (1995 : 34) merupakan 
salah satu cabang olahraga yang dimainkan oleh dua regu dengan 
masing- masing regu terdiri dari 6 (enam) orang pemain dalam bentuk 
permainan dengan memvolley dan menjatuhkan bola di dalam lapangan 
lawan, dengan menyeberangkan bola lewat jarring dan mempertahankan 
bola agar tidak jatuh di dalam lapangan permainan sendiri. Secara 
sederhanan Sukintaka (1995 : 34) memberikan pengertian tentang 
permainan bola voli sebagai suatu bentuk permainan yang termasuk 
dalam cabang olahraga permainan yang pada dasarnya melakukan 
pukulan langsung atau memukul bola langsung di udara sebelum bola 
jatuh ke tanah. 
Senada dengan definisi diatas Irsyada Machfud (2000 :13) 
mengemukakan bahwa pada awalnya ide dasar permainan bola voli 
adalah memastikan ke daerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali 
atau net dan berusaha memenangkan permainan dengan mematikan bola 
di daerah lawan. Permainan ini merupakan permainan beregu dengan 
melibatkan lebih dari satu orang pemain dalam satu regu. Adapun 
Mariyanto M (1995 : 7) menyoroti permainan bola voli dari aspek 
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permainan yang bersifat rekreatif, dimana dalam permainan tersebut 
mengandung prinsip- prinsip rekreasi seperti : Bola voli merupakan salah 
satu permainan yang enak, kesenangan, dan mudah dipelajari, 
kelengkapannya tidak mahal karena hanya membutuhkan sarana dan 
fasilitas yang sederhana, sejenis olahraga yang tidak ada kontak langsung 
dengan lawan sehingga dapat mengurangi terjadinya cidera dan 
merupakan olahraga beregu yang dapat membangkitkan rasa gembira 
dan bergairah yang dapat dimainkan mulai dari anak- anak sampai orang 
dewasa, baik laki- lakimaupun perempuan bahkan bermain bersama- 
sama. 
Dalam perkembangan dewasa ini, bola voli tidak hanya sebagai 
rekreasi dan permainan, namun telah berkembang menjadi bagian dari 
olahraga pendidikan dan olahraga prestasi yang telah dikembangkan ke 
sekolah- sekolah maupun pertandingan- pertandingan yang bergengsi. 
Dari beberapa pengertian dan uraian tentang permainan bola voli 
diatas, dapat dikatakan bahwa permainan bola voli dalam konteks 
perkembangan dewasa ini merupakan salah satu cabang olaharaga yang 
dimainkan secara beregu oleh dua regu yang berlawanan dengan jumlah 
massing- masing regu lebih dari satu orang dengan ide dasar permaianan 
memasukkan dan mematikan bolah ke daerah lawan melewati net 
sebelum bola menyentuh lantai daerah permainan sendiri, sedang 
memiliki sifat rekreatif, olahraga pendidikan dan prestasi. 
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Sebagaimana permainan lainnya, permainan bola voli mengandung 
prinsip- prinsip agar permainan dapat dicapai secara maksimal. 
Dalam hal ini Mariyanto (1995 : 16-18) mengemukakan prinsip- 
prinsip permainan bola voli sebagai berikut : 
1. Permaianan bola voli menggunakan bola sebagi alat, dan dengan 
tangan untuk memainkannya. 
2. Keterampilan memainkan bola voli secara individu oleh masing- amsing 
pemain merupakan modal dasar dalam permainan bola voli. 
3. Permainan bola voli merupakan permainan beregu ( Team ). 
4. Kemenangan dalam pertandingan bola voli ditentukan oleh banyaknya 
regu tersebut mengumpulkan nilai atau point untuk memperoleh 
kemenangan dalam satu set. 
5. Permainan dimulai sejak servis pertama dilakukan. 
Dalam dunia pendidikan bola voli telah dmasukkan sebagai salah 
satu mata pelajaran yang berfungsi sebagai alat pendidikan. Hal ini 
menurut Irsyada Mahcfud (2000 : 13) telah dimulai sejak tahun 1948 
dimana Lembaga Akademi Pendidikan Jasmani di Bandung memasukkan 
permainan bola voli ke dalam kurikulumnya. Sejalan dengan 
perkembangan kebutuhan olahraga dalam dunia pendidikan, maka bola 
voli dewasa ini telah dikembangkan ke sekola- sekolah mulai dari tingkat 
dasar sampai perguruan tinggi. 
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Disamping sebagai alat pendidikan bola voli juga merupakan 
olahraga prestasi yang menuntut setiap individu yang memainkan 
memiliki keterampilan lebih sehingga dapat meraih prestasi yang 
gemilang. Rasanya sulit untuk mencapai prestasi yang tinggi tanpa 
mengetahui teknik- teknik dalam permainan tersebut. Oleh karena itu 
seorang pemain bola voli yang ingin berprestasi haruslah mengetahui 
teknik dan taktik permainan secara baik dan serta mampu melakukannya 
sewaktu bermain. Dalam kaitannya dengan teknik permainan bola voli 
Mariyanto M (1995 : 187) mengemukakan ada beberapa teknik dasar 
yang harus dikuasai oleh seseorang untuk bermain bola voli dengan baik 
yaitu meliputi : 
1) Teknik Servis (Pukulan pertama) 
2) Teknik Pass (membagi bola) 
3) Teknik Smash 
4) Teknik Block (membendung) 
Adapun untuk permainan sederhana yaitu pada tingkat anak- 
anak, teknik yang digunakan dan perlu menurut Mariyanto M (1995 : 80) 








Servis menurut Mariyanto M (1995 : 187) adalah pukulan 
permulaan yang dilakukan untuk memulai menghidupkan bola ke dalam 
permainan, namun seiring dengan kemajuan dan perkembangan 
permaianan bola voli dewasa ini servis sudah merupakan suatu serangan 
pertama bagi pihak yang melakukan servis, sehingga dalam melakukan 
servis dapat dilakukan dengan berbagais bentuk agar lawan mengalami 
kesulitan dalam menerima bola. 
Ditinjau dari pengertian servis tersebut berarti teknik dasar servis 
ini bagi seorang pemain bola voli tidak boleh diabaikan dan harus dikuasai 
dengan latihan secara baik dan terus menerus, sebab servis yang baik 
dapat mempengaruhi keseluruhan jalannya permainan atau pertandingan, 
apalagi dalam pertandingan yang ditingkatnya lebih rendah. 
Terdapat beberapa jenis servis yang umum digunakan dalam 
permainan bola voli yaitu : 
1. Under arm servis 
2. Hook servis 
3. Floating servis 
Selanjutnya dari ketiga jenis servis tersebut untuk melakukannya 
dibagi lagi kedalam tiga tahap : 
1. Melempar bola ke atas ( throw up) 
2. Memukul bola (hitting the ball) 
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3. Gerak akhir (fallow through) 
Dister Beutel Stahl (1988 : 10) 
Adapun dilihat dari penggunaan teknik servis, menurut M. 
Maryanto (1995 : 81) servis dapat dibedakan menjadi : 
1. Under hand servis 
2. Over hand servis 
3. Back spin 
4. Out side spin 
5. Inside spin 
6. Top spin 
7. Floater  
Sedangkan dalam bermain sederhana servis yang biasa 
digunakan adalah under hand servis ( servis lengan bawah ). Servis ini 
merupakan servis yang paling popular karena dipandang sebagai teknik 
yang lebih mudah dalam pelaksanaannya. Untuk melakukan servis 
lengan bawah dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1) Sikap Permulaan 
- Berdiri tegak di petak servis dengan kaki kiri agar lebih kedepan 
daripada kaki kanan dan badan dicondongkan ke depan 
- Bola dipegang dengan tangan kiri, lambungkan bola ke atas tidak 




- Setelah bola yang dilambungkan berada di arah depan maka pada 
saat itu tangan serta lengan kanan yang lurus siap diayunkan dari 
arah belakang bawah kedepan atas untuk memukul bola . 
2) Sikap Perkenaan Bola  
- Telapak tangan atau genggaman tangan menghadap bola dan 
tangan ditegangkan 
- Perkenaan bola pada telapak tangan 
- Bola dipukul pada bagian bawah belakang 
3) Sikap akhir 
- Setelah melakukan servis langkahkan kaki kanan ke depan 
- Pandangan mengikuti bola 
- Posisi siap melakukan permainan 
Cara melakukan servis lengan bawah tersebut memberikan 
pengertian bahwa dalam melaksanakan servis yang baik harus 
didukung dengan penguasaan teori dan teknik melakukannya. 
Disamping itu juga tidak dapat diabaikan peran dari otot lengan untuk 
kesuksesan pelaksanaan servis dalam permainan bola voli. 
3. Kekuatan Otot Lengan 
Sebelum membahas kekuatan otot lengan, perlu dikemukakan 
terlebih dahulu pengertian kekuatan secar umum. Kekuatan dalam konteks 
pola hidup sehat menurut Ananto Purnomo (2001 : 7) adalah kemampuan 
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yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan sesuatu gerakan secara 
cepat dan terarah. 
Dalam cabang olahraga bola voli, kekuatan otot lengan merupakan 
salah satu factor yang penting untuk mencapai kemampuan yang tinggi. 
Berdasarkan kegunaannya kekuatan dapat digunakan menjadi tiga macam 
yaitu : 
1. Maksimum strength adalah kekuatan otot yang dalam kontraksi 
maksimal, serta dapat melawan beban yang maksimal pula. 
2. Eksplosif power adalah kemampuan sebuah otot atau segerombolan 
otot untuk mengatasi beban dengan kecepatan tinggi dalam satu 
gerak. 
3. Power endurance adalah kemampuan tahan lamanya kekuatan otot 
untuk melawan tahan beban yang tinggi intensitasnya Suharno HP 
(1979 : 32) 
Kekuatan otot akan berpengaruh terhadap power atau tenaga 
ledak otot, disamping kecepatan rangsang saraf dan kecepatan kontraksi 
otot. Dengan kata lain tenaga berbanding terbalik dengan waktu. 
Dalam melakukan servis atau smash, kekuatan otot merupakan 
potensi yang terpenting dalam meningkatkan kemampuan untuk 
menyerangkan bola ke daerah lawan dengan baik. Untuk dapat mencapai 
kemampuan yang maksimal dalam melakukan servis, fungsi kekuatan otot 
khususnya otot lengan adalah sangat menentukan. Untuk memiliki otot 
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lengan yang kuat memerlukan latihan secara khusus dan terus menerus. 
Ciri- cirri latihan kekuatan otot adalah perangsangan utama untuk 
mengembangkan otot- otot yang bersangkutan didalam mengatasi 
kekuatan otot antara lain : 
1. Latihan mengatasi berat bebannya sendiri, latihan mengatasi berat 
baban temannya atau slat senam. 
2. Latihan dengan penambahan berat beban yang dibawa, misalnya berat 
barbell ditambah, kantong pasir yang dibawa ditambah beratnya. 
3. Latihan gerakan- gerakan seperti pada pertandingan tetapi juga 
menambahkan berat beban pada badan misalnya pada sepatu 
pemberat untuk meloncat. 
4. Latihan menghentakkan gerakan dengan menggunakan alat yang 
ringan disertai pula dengan gerakan menarik atau mendorong alat 
tersebut. 
5. Latihan dengan menggunakan alat- alat yang ditarik seperti : karet, 
traksando, dan katrol. Adapun latihan yang khusus untuk meningkatkan 
kekuatan dan ketahanan otot lengan dapat berupa latihan pull- up dan 
latihan push- up. Oleh karena  itu untuk mengukur kekuatan dan 
ketahanan otot lengan dapat digunakan tes pull- up dan push- up, 
sebagaimana yang telah dilakukan TNI dalam mempersiapkan murid 
memasuki Dinas Militer dilakukan tes pull- up dan push- up dengan 





A. Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini sebenarnya telah terdapat 
informasi mengenai hubungan antara kekuatan dengan prestasi dalam 
permainan bola voli, tetapi informasi tersebut menurut peneliti belum cukup 
terperinci, Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk lebih memperinci 
informasi yang sudah ada dengan mengaitkan kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan servis. Penelitian ini mengunakan Metode Penelitian 
Korelasional. 
Penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk 
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau 
lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga 
tidak terdapat manipulasi variabel (Faenkel dan Wallen, 2008:328). 
Adanya hubungan dan tingkat variabel ini penting karena dengan 
mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti akan dapat 
mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian. Jenis penelitian ini 
biasanya melibatkan ukuran statistik/tingkat hubungan yang disebut 
dengan korelasi (Mc Millan dan Schumacher, dalam Syamsuddin dan 
Vismaia, 2009:25). Penelitian korelasional menggunakan instrumen untuk 
menentukan apakah, dan untuk tingkat apa, terdapat hubungan antara dua 
variabel atau lebih yang dapat dikuantitatifkan. 
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Menurut Gay dalam Sukardi (2004:166) penelitian korelasi 
merupakan salah satu bagian penelitian ex-postfacto karena biasanya 
peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung 
mencari keberadaan hubungan dan tingkat hubungan variabel yang 
direfleksikan dalam koefisien korelasi. Selanjutnya, Fraenkel dan Wallen 
(2008:329) menyebutkan penelitian korelasi ke dalam penelitian deskripsi 
karena penelitian tersebut merupakan usaha menggambarkan kondisi 
yang sudah terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha 
menggambarkan kondisi sekarang dalam konteks kuantitatif yang 
direfleksikan dalam variabel. 
Kemudian mengobservasi pengaruh yang diakibatkan oleh adanya 
perlakuan atau manipulasi tersebut tentang hubungan kekuatan otot 
lengan dengan kemampuan melakukan servis khususnya pada siswa 
sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 
putra kelas X dan XI yang berusia antara 16 tahun sampai 19 tahun 
Sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu bulan Oktober - 
November tahun ajaran 2015/2016. 
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Adapun rincian masing- masing dapat di uraikan dalam tabel 
berikut : 
Tabel 1 
Rincian Jumlah Populasi 
Siswa Putra Sekolah SMK S-11 Serunting 2 
Kota Bengkulu 
NO KELAS USIA (TAHUN) JUMLAH SISWA 
1. X 16-18 65 orang 
2. XI 16-18 70 orang 
JUMLAH TOTAL 135 orang 
 
Jadi populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa putra kelas 
X dan XI, sedangkan populasi siswa putri diabaikan dengan jumlah 
108 orang.  
2. Sampel  
Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini cukup banyak, 
untuk itu berdasarkan pendapat Furchan dalam Yusuf, Muri A (1985 : 68) 
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif biasanya menggunakan sampel 
yang besar, kadang- kadang dianjurkan mengambil sampel 10-20% dari 
populasi. Dalam penelitian ini sampel diambil 20% dari populasi terjangkau 
yaitu 135 orang siswa, sama dengan 27 siswa, untuk lebih jelasnya dapa 






Distribusi Sampel Penelitian Siswa Putra Kelas X dan XI 
Sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu 
NO KELAS USIA (TAHUN) KETERENGAN 
1. X 20 X 50 = 10 
100 
Dua kelas 
2. XI 20 X 85 = 17 
100 
Tiga kelas 
Jumlah 27 27 orang 
 
Jadi populasi dalam penelitian ini adalah semua jumlah siswa 
putra kelas X dan kelas XI, sedangkan populasi siswa putri diabaikan 
dengan jumlah 108 orang siswa. 
C. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan data primer yaitu yang langsung 
diambil melalui buku petunjuk atau buku sumber yaitu berupa tes 
push-up dan tes ketepatan servis dari Yunus M (1992 : 201) maupun 
hasil pengamatan atau data langsung dari sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah berupa tes- tes 
buku yang telah diakui oleh lembaga resmi olahraga ataupun lembaga 
pendidikan. Tes push- up dan tes ketepatan servis yang digunakan 
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peneliti dalam teknik pengumpulan data dan alat pengumpulan data 
untuk penelitian merupakan salah satu buku resmi yang dikeluarkan 
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Untuk lebih jelas bentuk tes dan pelaksanaan tes dengan norma 
penelitian tes akan diuraikan di bawah ini : 
 Tes push- up 
- Tujuan : untuk mengukur kekuatan dan daya tahan otot bahu dan 
lengan 
- Alat/ perlengkapan : matras yang digelar pada lantai bila tersedia 
atau langsung di atas lantai 
- Petunjuk pelaksanaan : dari sikap telungkup kedua lengan dilipat di 
samping badan, kedua kaki lurus dan rapat serta kedua ujung kaki 
menyentuh matras atau lantai. Angkat badan dengan 
mendorongkan lengan sampai lurus, posisi badan dari tumit sampai 
ke kepala lurus datar, tidak boleh melengkung atau cembung, 
dilakukan secara kontinyu berulang- ulang tanpa beristirahat. Pada 
putri melakukan push- up dengan dimodifikasi, yang menumpu 
dilantai bukan ujung kaki tetapi bertumpu pada lutut. 
- Score : jumlah maksimum ulangan yang dilakukan dengan benar 
tanpa istirahat dalam satu menit/ permenit. 




- Objektivitas : koefisiennya sangat tinggi yaitu 99. 
- Validitas : pada umumnya fase validity sudah diterima. Namun 
demikian dengan indeks rogers sebagai criteria dilaporkan koefisien 
validitasnya adalah 72. 
Tabel 1 
Norma Penilian Push- Up 
NO PERSENTIL JENIS UMUR 
PUTRA  
14-16 17-18   
1. 90 (baik) 39 53   
2. 80 (baik) 35 46   
3. 70 (baik) 33 38   
1. 60 (sedang) 30 32   
2. 50 (sedang) 27 29   
3. 40 (sedang) 24 26   
1. 30 (kurang) 16 20   
2. 20 (kurang) 13 17   
3. 10 (kurang) 7 11   
 
Norma kekuatan otot lengan 
Laki- Laki ( Push-up) 
No Norma Prestasi (detik) 
1. Baik Sekali 90 
2. Baik 70-80 
3. Sedang 40-60 
4. Kurang 20-30 
5. Kurang Sekali 10 
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 Tes ketepatan Servis  
Gambar 2 
Gambar Lapangan Tes Ketepatan Servis 
  
















Petunjuk  Pelaksanaaan Tes 
 
Tujuan : untuk mengukur ketepatan servis 
 
Alat/ Perlengkapan :bola voli, net, standar bola voli, lapangan 
dengan petak- petak sasaran seperti terlihat digambar 


















Tujuan : untuk mengukur ketepatan servis 
Alat/ Perlengkapan :bola voli, net, standar bola voli, lapangan dengan 
petak- petak sasaran seperti terlihat digambar 
Petunjuk Pelaksanaan : tes berdiri di daerah servis, tes dapat 
menggunakan tipe servis apapun sesuai dengan peraturan yang berlaku 
Skor : tes melakukan servis 10 kali kearah sasaran. Posisi setiap servis 
sesuai dengan nilai petak tempat jatuh pada garis diberi nilai tertinggi yang 
terdekat dengan garis itu. Skor akhir adalah jumlah point dari 10 kali servis 
Rehabilitasi Objektivitas dan Validitas : tes servis dari AAHPER tidak 
mencantumkan objektivitas dan validitas tesnya 
Penilaian Tes Ketepatan 
 Servis tepat pada kotak 5 memperoleh nilai 90 
 Servis tepat pada kotak 4 memperoleh nilai 70- 80  
 Servis tepat pada kotak 3 memperoleh nilai 40-60 
 Servis tepat pada kotak 2 memperoleh nilai 10-30  
 Servis tepat pada kotak 1 memperoleh nilai 0-9 
 Apabila bola mengenai dua lingkaran, maka nilai yang dimasukkan 








Norma penilaian Tes Servis dari AAHPER 
   
NO PERSENTIL JENIS UMUR 
PUTRA  
14-16 17-18   
1. 90 (baik) 39 53   
2. 80 (baik) 35  46   
3. 70 (baik) 33 38   
1. 60 (sedang) 30 32   
2. 50 (sedang) 27 29   
3. 40 (sedang) 24 26   
1. 30 (kurang) 16 20   
2. 20 (kurang) 13 17   
3. 10 (kurang) 7 11   
 
E. Teknik Analisa Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya untuk mengetahui hubungan 
kedua variabel yaitu variabel kekuatan otot lengan (X) dan variabel 
kemampuan servis (Y) dalam penelitian ini digunakan teknik analisa data 
Koefisien Korelasi Product Moment, menurut Tjokrsujoso Darsono (1985 : 
22) mengemukakan salah satu cara atau teknik analisa data untuk jenis 







N ∑XY − (∑X)(∑Y)




∑ N = Jumlah sampel 
∑ X = Jumlah skor total push-up 
∑ Y = Jumlah total ∑ Y 
r xy = Koefisien korelasi 
  































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisa data yang diuraikan secara statistik pada 
lampiran dapat disimpulkan : 
Langkah – langkah analisa data : 
1. Pelaksanaan Tes 
- Tes Push-up  
- Tes Servis Bawah  
2. Mencari rata- rata kekuatan otot lengan siswa 
3. Mencari rata- rata kemampuan servis bawah siswa 
Rumus (no 2/3)  
X =   ∑X 
 ∑N 
4. Analisa data menggunakan kolerasi Product Moment dengan langkah 
sebagai berikut : 
a. Mengubah nilai mentah/ skor mentah menjadi T- Score  ( Score T). 
b. Memasukkan nilai T- score Push- up dan nilai T- score Servis 
kedalam tabel product moment. 




d. Pengetesan signifikansi berdasarkan taraf signifikansi 5% 
e. Kesimpulan atau arti Interprestasi dari hasil Hipotesa 
Setelah dilaksanakan langkah- langkah pengolahan data seperti 
tersebut diatas , diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Dari hasil tes push- up diperoleh data ( Tabel 1) dengan 
menggunakan rumus rata- rata ( Mean) Nurhasan ( 2002 : 83) 
diperoleh hasil rata- rata kekuatan otot lengan siswa Sekolah SMK S-
11 Serunting 2 Kota Bengkulu sebesar 22,27 ( masuk kategori 
sedang) berdasarka tabel interprestasi nili r. 
2. Dari hasil kemampuan servis bawah diperoleh data ( Tabel 2), 
diperoleh hasil rata- rata kemampuan servis bawah siswa Sekolah 
SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu sebesar 21,23 ( masuk 
kategori sedang) berdasarka tabel interprestasi nili r. 
3. Analisa Korelasi Product Moment 
Dari analisa kolerasi diperoleh hasil pengolahan data bahwa harga r 
xy = 0,714 ( masuk kategori cukup), dan nilai r tabel = 0,361 pada 
taraf signifikansi 5% dengan N 27. 
Hasil : r xy 0,714 > r tabel = 0,381 
Artinya : Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan servis bawah siswa putra Sekolah SMK S-11 




B. Pengujian Hipotesa 
Adapun pengujian hipotesa yang dipakai dalam pengolahan data 
dalam penelitian ini adalah Analisa Teknik Kolerasi Product Moment. 
Tjokrostijoso D (1995: 220) 
𝑟 𝑥𝑦 =
N ∑XY − (∑X)(∑Y)





r xy = 0,714>, r tabel = 0,381 
Artinya : Ho ditolak dan Hi diterima. Ada hubungan yang signifikan antara 
kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis bawah siswa Sekolah 
SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu. 
C. Pembahasan  
    1. Kekuatan otot lengan siswa putra Sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota 
Bengkulu. Setelah tes push- up untuk siswa putra Sekolah SMK S-11 
Serunting 2 Kota Bengkulu diperoleh hasil rata- rata kekuatan otot 
lengan sebesar 22,27 masuk kategori sedang, diperoleh rata- rata 
kekuatan otot lengan siswa putra masuk kategori sedang, dapat kita 
lihat dari segi : 
a. Kemampuan siswa untuk melakukan push-up minimal 17 kali dan 
maksimal 24 kali tanpa berhenti pada saat pelaksanaan tes push- up. 
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b. Kekuatan otot lengan siswa mampu menahan beban yaitu mengangkat 
beban yang berat ( tubuh sendiri) dalam jangka waktu tertentu. 
c.  Koordinasi gerakan tangan terutama siku, badan dan kaki telah lurus 
atau sesuai dengan sikap, push- up sudah mendekati benar. 
d. Siswa telah mampu menghemat energy atau menggunakan energy 
secara efektif dan efesien terutama saat mengambil nafas atau 
mengeluarkannya, mengatur irama gerakan. 
Dari hasil tes Push- up masuknya kekuatan otot lengan dalam 
kategori sedang hal ini tidak menjadi patokan baku bahwa kekuatan otot 
lengan hanya diperoleh dari hasil tes push- up secara spontan, tetapi 
kekuatan otot lengan hanya diperoleh atau dibentuk dari factor- factor lain 
: Menurut Hadisasmita Yusuf dan Syarifudin Aip ( 1992 : 108) 
Cara yang paling populer dan paling berhasil dalam meningkatkan 
kekuatan adalah dengan latihan- latihan tahanan ( resistence exercises). 
Latihan tahanan adalah latihan dimana seorang atlit itu sendiri harus 
mengangkat, mendorong, atau menarik suatu beban baik itu badan atlit 
itu sendiri maupun bobot lain dari luar ( external resistence). 
Sedangkan menurut hasil pelatihan Bola Voli Tingkat Nasional 
Departemen Transmigrasi Propinsi Bengkulu (2001 : 35 ). 
Mengemukakan bahwa bentuk- bentuk latihan untuk bola voli atau 
Weight Training berjumlah 31 gerakan diantaranya squat berjalan, squat 
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jumps, splits, stradh hop, curl (lengan), press, forward raise, lateral raise 
(berdiri) dll. 
2. Kemampuan Servis Siswa Putra Sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota 
Bengkulu. 
Setelah dilaksanakan tes ketepatan servis diperoleh rata- rata 
kemampuan rata- rata siswa putra sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota 
Bengkulu sebesar 21,23 juga masuk kategori sedang. 
Diperolehnya kemampuan servis bawah siswa masuk kategori 
sedang dapat dilihat dari rata- rata kemampuan servis bawah pada saat 
pelaksanaan tes seperti koordinasi gerakan tangan saat melambungkan 
bola dan gerakan tangan saat memukul bola walau belumbaik tetapi 
telah terkoordinasi, gerakan tangan dan gerakan tubuh saat/ sikap 
tubuh telah terkoordinasi untuk melakukan servis bawah dengan baik 
seprti ayunan tangan untuk membantu tolakan, badan agak 
dibongkokkan untuk membantu tolakan pada bola serta sikap kaki saat 
berdiri telah baik dan benar. 
Menurut Yunus, M ( 1992 : 95-96) mengemukakan bahwa servis 
bawah yang baik yaitu sebagai berikut : 
“ Berdiri di daerah dengan kaki sedikit direnggangkan, menghadap 
ke jarring (kaki kiri kedepan), bola ditangan kiri depan badan setinggi 
pinggang dilambungkan dengan tinggi secukupnya, kemudian dipukul 
dari bawah telapak tangan kanan bergerak seperti bandul dengan 
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memperkirakan kecepatan jatuhnya bola dan ayunan lengan kanan 
tersebut akan bertemu saat lengan dalam sikap membentuk sudut kira- 
kira 45o, kaki melangkah kedepan guna menambah daya pukulan”. 
3. Hubungan Kekuatan Otot Lengan Dengan Kemampuan Servis Bawah 
Siswa Putra Sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu. 
Setelah diamati secara seksama dan diolah data secara statistik 
berdasarkan kolerasi product moment diperoleh hasil bahwa r xy = 
0,714 > r table = 0,381 sehingga Ho ditolak. Artinya ada hubungan yang 
signifikan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan melakukan 
servis bawah dalam permainan bola voli pada siswa putra Sekolah SMK 
S- 11 Serunting 2 Kota Bengkulu. 
Adanya hubungan atau kolerasi ini dapat kita lihat pada saat 
pelaksanaan masing- masing tes seperti : 
1. Siswa yang memiliki kekuatan saat melakukan servis walaupun teknik 
servis belum sempurna. Hasilnya masuk kategori cukup atau sedang 
atau sebaiknya siswa yang hanya memiliki kekuatan hanya kategori 
kurang dan sedang tetapi teknik servis dapat dilakukan dengan benar. 
Maka hasilnya juga tidak jelek artinya dengan teknik yang benar anak 
mampu untuk memaksimalkan atau menambah kekuatan untuk 
melakukan servis yang baik. 
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2. Untuk memperoleh hasil yang baik umumnya siswa harus memiliki 
kekuatan otot lengan cukup atau sedang minimal dan teknik servis baik 
atau sebalik nya. Hal ini Nampak jelas dari hasil akhir yang diperoleh 
seperti : Siswa yang mempunyai kekuatan untuk melakukan servis 
dengan bantuan teknik servis yang dimiliki siswa dapat mengarahkan 
bola, mengontrol bola, menentukan sasaran sehingga hasil yang 
diperoleh betul- betul maksimal, sebalik nya siswa yang memiliki 
kekuatan otot lengan yang baik tetapi teknik servis tidak mendukung 
maka saat melakukan servis misalnya bola tidak dapat diarahkan 
dengan baik dan sasaran yang dituju hasilnya tidak konstan. 
Menurut Yunus, M (1992 : 13) mengemukakan bahwa kemampuan 
seorang atlit atau pemain bola voli dapat ditentukan oleh syarat tertentu 
yaitu: 
1. Syarat fisik yaitu kesehatan yang baik tidak memiliki cacat tubuh, 
mempunyai potensi untuk memiliki postur badan yang tinggi, memiliki 
unsur- unsur kondisi fisik yang baik ( kekuatan, kecepatan, 
kelincahan, daya tahan, koordinasi, kelenturan, power) dan secara 
fisiologis memiliki serabut otot putih yang lebih banyak daripada 
serabut otot merah. 
2. Memiliki syarat non fisik yaitu kepribadian yang baik untuk 
mendukung usaha mencapai prestasi optimal antara lain kedisiplinan, 
kecermatan, tanggung jawab, kritis, ketekunan, sportivitas, toleransi, 
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kejujuran, semangat, keberanian, kreativitas, kecerdasan, dan 
memiliki inovasi yang tinggi terutama motivasi internal. 
Selanjutnya Syarifudin (2002 :37) menjelaskan faktor- faktor yang 
mempengaruhi dan menentukan prestasi atlit adalah : 
Prestasi puncak dari seorang atlit ditentukan dan dipengaruhi oleh 
banyak faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri atlit, sedangkan faktor eksternal adalah semua 
faktor yang berasal dari luar potensi dan kemampuan atlit seperti : pelatih, 
fasilitas latihan, pertandingan, kompetisi, organisasi, pendanaan, keluarga, 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah data dikumpulkan dengan melakukan tes, selanjutnya data 
diolah secara statistik, diperoleh hasil dan disimpulkan sebagai berikut : 
1. Untuk tes push- up guna mengukur kekuatan otot lengan siswa 
diperoleh rata- rata kekuatan otot lengan siswa putra Sekolah SMK S-11 
Serunting 2 Kota Bengkulu adalah 22,27 ( kategori sedang). 
2. Untuk tes ketepatan servis guna mengukur kemampuan servis siswa 
diperoleh rata- rata kemampuan servis bawah siswa putra Sekolah SMK 
S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu 21,23 ( kategori sedang) 
3. Dari hasil analisa data dengan teknik kolerasi product moment diperoleh 
hasil r hitung rxy = 0,714 dan r table = 0,381 Ho ditolak. Artinya ada  
hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan 
kemampuan servis bawah siswa putra Sekolah SMK S-11 Serunting 2 
Kota Bengkulu. 
B.Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini, 
maka saran- saran dapat penulis ungkapkan sebagai berikut : 
1. Untuk memperoleh hasil kekuatan otot lengan yang maksimal, seorang 
pelatih atau guru harus melatih siswa salah satunya dengan jalan 
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bentuk – bentuk latihan weight training, hal ini untuk membantu 
membentuk kekuatan otot lengan. 
2. Untuk memperoleh kemampuan servis bawah yang baik seorang guru 
atau pelatih harus melatih teknik dasar pemain bola voli secara benar 
khususnya teknik dasar servis yang didukung oleh fasilitas, pelatih, 
program latihan, pendanaan, gizi dan lain- lain. 
3. Untuk memperoleh hasil atau perstasi atlit yang baik disarankan pada 
pelatih atau guru untuk menyeleksi syarat- syarat fisik ataupun non fisik 
untuk bibit atlit bola voli secara benar atau sesuai denga standar 
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Langkah  1.Tabel Tes Push- Up 
NO  NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
1 A R 65 Baik 
2 A S 57 Baik 
3 A Y 50 Sedang 
4 A P 52 Baik  
5 A R 48 Sedang 
6 A B 50 Sedang 
7 A P 52 Baik 
8 A H 54 Baik 
9 A N 56 Baik 
10 D S 50 Sedang 
11 E A 52 Baik  
12 G S 48 Sedang 
13 G A 50 Sedang 
14 I C P 65 Baik  
15 I S 52 Baik  
16 M W 50 Sedang 
17 M P 65 Baik 
18 N S 56 Baik 
19 O S 52 Baik 
20 O R 50 Sedang 
21 P P 65 Baik  
22 R R 52 Baik  
23 S F 65 Baik   
24 S H 54 Baik  
25 T H 56 Baik  
43 
 
26 T F 54 Baik  
27 T P D 65 Baik  
  
Nilai T- Score untuk kemampuan servis siswa  
Diketahui dari tabel Tes Servis Siswa 
∑ N = 27  𝑋 = 21,2   S = 3,5 
Maka T- score = 50+10 ( x-  𝑋) 
S  
   = 50+10 (27-21,2) 
                   3,5 
 = 50+10 (1,7) 
 = 50+17 
 = 67 (Baik) 
Diketahui dari tabel : 
∑ 𝑁 = 27, ∑ 𝑋 =1485 
Maka rata- rata kekuatan otot lengan siswa dicari dengan rumus : 




X =   1485 
          27 
 X = 55 ( sedang) 
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Simpangan Praku (S) diperoleh melalui perhitungan secara manual dengan 





























Tabel 2. Lembaran Tes Servis Siswa Putra Kelas X dan XI 
Sekolah SMK S-11 Serunting 2 Kota Bengkulu 







1. A R 16 30 80 Baik 
  2. A S 15 27 80 Baik 
3. A Y 16 26 80 Baik 
4. A P 16 25 70 Baik 
5. A R 17 24 50 Sedang 
6. A B 18 23 70 Baik 
7. A P 18 22 70 Baik 
8. A H 15 20 50 Sedang 
9. A N 18 21 60 Sedang 
10. D S 17 25 70 Baik 
11. E A 17 23 60 Sedang 
12. G S 16 20 60 Sedang 
13. G A 15 30 60 Sedang 
14. I C P 17 28 60 Sedang 
15. I S 16 26 70 Baik 
16. M W 16 27 60 Sedang 
17. M P 17 25 70 Baik 
18. N S 17 23 80 Baik 
19 O S 18 26 80 Baik 
20. O R 17 25 50 Sedang 
21. P P 16 24 50 Sedang 
22. R R 16 28 60 Sedang 
23. S F 17 27 60 Sedang 
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24. S H 16 25 70 Baik 
25. T H 16 24 70 Baik 
26. T F 17 26 80 Baik 
27. T P D 17 28 80 Baik 
 ∑ 𝑁 = 27   ∑ 𝑌 =678   
 
Diketahui dari tabel : 
∑ 𝑁 = 27, ∑ 𝑌 =678 
Maka rata- rata kekuatan otot lengan siswa dicari dengan rumus : 




 X =   678 
27 
 X = 25,11 ( sedang) 
Simpangan Praku (S) diperoleh melalui perhitungan secara manual dengan 









Tabel 3.  Tes Servis 
NO NAMA SISWA T- SCORER KETERANGAN 
1 A R 67 Baik 
2 A S 64 Baik 
3 A Y 62 Baik 
4 A P 67 Baik  
5 A R 49 Sedang 
6 A B 55 Baik  
7 A P 48 Baik 
8 A H 49 Sedang 
9 A N 47 Sedang  
10 D S 48 Baik  
11 E A 49 Baik 
12 G S 44 Sedang  
13 G A 64 Baik  
14 I C P 47 Sedang 
15 I S 64 Baik  
16 M W 67 Sedang 
17 M P 58 Baik 
18 N S 61 Baik 
19 O S 67 Baik 
20 O R 49 Sedang 
21 P P 48 Sedang 
22 R R 58 Baik  
23 S F 48 Baik  
24 S H 47 Sedang 
25 T H 64 Baik  
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26 T F 61 Baik  





















Langkah 2. Memasukkan nilai masing- masing tes kedalam tabel Product 
Moment 
Tabel Nilai Product Moment “ Push- Up (X) dan Servis (Y) siswa” 
Tabel 4. Tabel kerja untuk penjelasan Hipotesa Korelasi Product Moment 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 65 67 4225 4489 4355 
2 57 64 3249 3249 3648 
3 50 62 2500 3844 3100 
4 52 67 2704 4489 3484 
5 48 49 2304       2401 2352 
6 50 55 2500 3025 2750 
7 52 48 2704 2304 2496 
8 54 49 2916 2401 2646 
9 56 47 3136 2209 2632 
10 50 48 2500 2304 2400 
11 52 49 2702 2401 2548 
12 48 44 2304 1936 2112 
13 50 64 2500 4096 3200 
14 65 47 4225 2209 3055 
15 52 64 2704 4096 3328 
16 50 67 2500 4489 3350 
17 65 58 4225 3364 3770 
18 56 61 3136 3721 3416 
19 52 67 2704 4489 3484 
20 50 49 2500 2401 2450 
21 65 48 4225 2304 3120 
22 52 58 2704 3364 3016 
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23 65 48 4225 2304 3120 
24 54 47 2916 2209 2538 
25 56 64 3136 4096 3584 
26 54 61 2916 3721 3294 
27 65 55 4225 3025 3575 
∑ 𝑁 =27 ∑X= 1485 ∑Y=1507 ∑X2= 82585 ∑Y2= 84940 ∑XY=82823 
 
Analisa Korelasi 
Data tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus Korelasi 
Product Moment 
𝑟 𝑥𝑦 =
N ∑XY − (∑X)(∑Y)





∑ 𝑁 =27  ∑x= 1485  ∑Y= 1507   
∑X2 = 82585 ∑Y2 = 84940   ∑XY =82823 
𝑟 𝑥𝑦 =
N ∑XY − (∑X)(∑Y)






√{27.82585 − (1485)2}{27.84940 − (1507)2}
 






            =   
1674
√(24570)(22331)    
 
         =         
1674
√(548672670)    
  
            =          
1674
23423,76
   
rxy   =     0,714  





















LAMPIRAN 1  
Gambar Lapangan Tes Ketepatan Servis 
  





































Lembaran Tes Push- Up siswa putra kelas X dan XI Sekolah SMK S-11 
Serunting 2 Kota Bengkulu 





1 2 3 4 5        6 
1 A R 15 65 80 Baik 
2 A S 14 57 70 Baik 
3 A Y 16 50 50     Sedang 
4 A P 18 52 80 Baik  
5 A R 17 48 60     Sedang 
6 A B 15 50 60     Sedang 
7 A P 14 52 70 Baik 
8 A H 17 54 80 Baik 
9 A N 16 56 70 Baik 
10 D S 18 50 60     Sedang 
11 E A 16 52 70 Baik  
12 G S 17 48 60     Sedang 
13 G A 15 50 50     Sedang 
14 I C P 14 65 80 Baik  
15 I S 16 52 70 Baik  
16 M W 18 50 50    Sedang 
17 M P 17 65 70 Baik 
18 N S 15 56 70 Baik 
19 O S 14 52 80 Baik 
20 O R 17 50 60    Sedang 
21 P P 16 65 80 Baik  
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22 R R 18 52 70 Baik  
23 S F 17 65 80 Baik   
24 S H 15 54 80 Baik  
25 T H 18 56 70       Baik  
26 T F 16 54 70       Baik  
27 T P D 18 65 80       Baik  




















LAMPIRAN III  
HASIL TES SERVIS 
Lembar Pelaksanaan Servis Siswa Putra Kelas X dan XI Sekolah SMK S-11 
Serunting 2 Kota Bengkulu 




  1 2 3 4  5 6 7 8 9 10 
1 A R 3 2 4 1 4 2 4 3 2 2 27 
2 A S 3 2 2 1 3 2 3 4 2 4 26 
3 A Y 2 4 2 4 2 2 3 2 3 1 25 
4 A P 4 3 1 2 5 1 2 3 2 1 24 
5 A R 0 4 0 3 2 4 2 0 0 3 18 
6 A B 1 4 5 2 3 2 2 1 1 2 23 
7 A P 2 2 1 4 2 4 3 2 2 1 23 
8 A H 0 1 4 2 3 0 2 4 1 2 19 
9 A N 1 1 2 4 0 2 3 0 3 4 20 
10 D S 1 4 4 0 2 2 0 3 2 5 22 
11 E A 3 2 2 4 2 3 2 0 2 3 21 
12 G S 0 2 2 2 3 1 1 2 3 1 17 
13 G A 0 1 1 1 2 2 3 3 0 2 16 
14 I C P 2 2 2 3 2 2 2 4 2 0 19 
15 I S 1 2 2 3 5 2 1 2 4 3 23 
16 M W 4 2 2 1 1 3 0 2 4 1 21 
17 M P 3 2 2 2 1 3 2 2 4 3 24 
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18 N S 3 4 5 3 0 0 2 2 3 0 25 
19 O S 2 3 3 4 3 1 3 2 0 1 23 
20 O R 2 2 2 0 1 2 2 1 2 2 16 
21 P P 0 2 2 2 1 2 2 3 2 2 18 
22 R R 1 2 2 1 2 3 2 1 2 0 16 
23 S F 2 2 1 1 2 1 3 2 0 3 17 
24 S H 3 1 5 4 2 1 1 0 2 1 20 
25 T H 1 1 2 3 2 2 1 2 3 4 21 
26 T F 0 0 2 2 2 4 0 2 3 2 16 
27 T P D 4 0 2 2 4 3 2 
 
0 2 2 23 

















Korelasi Product Moment 
Untuk mencari korelasi atau hubungan kekuatan otot lengan 
terhadap kemampuan servis siswa kelas X dan XI Sekolah SMK S-11 
Serunting 2 Kota Bengkulu, yaitu dengan menggunakan Korelasi product 
























Tabel Nilai- Nilai r product Moment 
N Taraf Signif N 
 
Taraf Signif N 
 
Taraf Signif 
95% 99% 95% 99% 95% 99% 
(1) (2) (3) (1) (2) (3) (1) (2) (3) 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0.470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798  33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,344 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,642 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
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19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
         
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
 
N= Jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung r, Tjokrosujoso 
Darsono (1995 : 245) 
 
Tabel Inter Prestasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interprestasi 
0,800-1,00 Tinggi 
0,300-0,799 Cukup 
0,400-0,599 Agak rendah 
0,200,0,399 Rendah 
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“HUBUNGAN KEKUATAN OTOT LENGAN TERHADAP KEMAMPUAN 
SERVIS BAWAH DALAM PERMAINAN BOLA VOLI PADA SISWA KELAS 
X DAN XI SEKOLAH SMK S-11 SERUNTING 2 KOTA BENGKULU” 
Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
      Dikeluarkan di : Bengkulu 
      Pada Tanggal  : 28 Oktober 2015  
      Kepala Sekolah 
 
      ANANG AGUSTARI, SE 
62 
 















Bentuk Dan Gambar Tes Ketepatan Servis 
 
 
66 
 
 
 
 
 
 
 
